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BAB 1

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia  yang  ingin  berkembang  dalam  upaya  peningkatan  ekonomi,

membuat pemerintah gencar mencapai pendapatan dari berbagai sektor termasuk

sektor pertanian (Muntholib, 2017). Sektor pertanian menyumbangkan lebih dari

50% sumber  daya  manusia  yang  berprofesi  sebagai  petani  di  Indonesia,  yang

berarti  sektor  pertanian  merupakan  salah  satu  penyumbang  pembangunan

perekonomian terbesar yang perlu didukung dengan sarana dan prasarana seperti

pengadaan mekanisasi pertanian (Aldillah, 2016). Pada dasarnya kesiapan wilayah

dalam menerima teknologi pertanian yang akan diberikan perlu diseleksi terlebih

dahulu,  sehingga pengembangan pertanian dapat  berjalan dengan lancar  sesuai

dengan kebutuhan para pengguna alat dan mesin pertanian tersebut.

Pangan  merupakan  kebutuhan  pokok  bagi  manusia   yang  diposisikan

sebagai  kewajiban  ketersediaannya  pasokan  yang  terpenuhi  pada  suatu  negara

(Handani,  2017).  Salah  satu  sentral  produksi  pangan  usaha  tani  tanaman  padi

terbesar di Provinsi Sumatera Selatan yaitu terdapat di Kabupaten Ogan Komering

Ulu Timur, hal ini berdasarkan data BPS (2016) Sumsel bahwa luas lahan sawah

irigasi yang dimiliki sebesar 44.264 hektare. Dalam hal ini peran  kelembagaan

Usaha  Pelayanan  Jasa  Alat  dan  Mesin  Pertanian  (UPJA)  setempat  saling

berhubungan  dalam  hal  pengembangan  produktivitas  hasil  pangan  yang  akan

ingin dicapai, oleh karena itu hendaknya para petani memiliki pengetahuan dalam

hal menggunakan alat dan mesin pertanian (Purwantini, 2018) serta memahami

kondisi lahan yang akan digarap untuk mempermudah penyesuaian alat yang akan

digunakan.

Upaya untuk tercapainya pembangunan  pertanian tidak terlepas dari peran

adanya  organisasi  ataupun  lembaga  pertanian  dengan  manajemen  terstruktur

sumber daya manusia  yang terlibat  akan  saling bekerja sama seperti  lembaga

UPJA dan para petani,  ketersediaan alsintan yang mencukupi dalam pengolahan

pertanian merupakan fungsi utama dari adanya lembaga UPJA, karena kurangnya 
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modal  untuk  membeli  alsintan  sendiri  maka  para  petani  disarankan  untuk

menyewa  jasa  alsintan  tersebut.  Hal  ini  didukung  karena  kurangnya  minat

masyarakat  untuk  menjadi  seorang  petani  berimbas  terhadap  meningkatnya

permintaan gaji untuk mengelola usaha taninya (Mulatsih, 2016). 

Beberapa  kinerja  lembaga  pertanian  memiliki  peranan  penting  dalam

pembangunan pertanian  di  Indonesia,  tentunya perlu  adanya peningkatan  yang

lebih  optimal  sehingga  dengan  keberadaan  lembaga  pertanian   tersebut  akan

terjalin komunikasi serta interaksi antara petani  dan lembaga pertanian sehingga

dapat  membantu  permasalahan  yang  sering  dihadapi  para  petani  dalam

pengolahan usaha tani mereka. Menurut (Tedjaningsih, 2018) bahwa adanya dua

syarat yang sangat mempengaruhi pembangunan pertanian yaitu pertama syarat

mutlak, artinya terfasilitasinya teknologi yang mencukupi sesuai kebutuhan baik

dalam  proses  prapanen  ataupun  pascapanen,  serta  terpenuhinya  bahan-bahan

untuk produksi sehingga pemasaran hasil pertanian dapat mencapai target. Syarat

yang kedua yaitu syarat pelancar, hal-hal yang termasuk berupa adanya kegiatan

kerja sama dalam memperluas lahan pertanian dan pendistribusian hasil pertanian

dengan  perencanaan  yang  matang.  Kondisi  teknologi  mekanisasi  pertanian  di

Indonesia  telah  mengalami  kemajuan  yang  pesat,  hal  ini  terbukti  dibeberapa

daerah  tidak  lagi  hanya  menggunakan  energi  mekanis  saja  dalam pengolahan

pertanian,  akan  tetapi  telah  dikembangkannya  pula  teknologi   menggunakan

sistem elektronik dan sensor yang sangat membantu.

1.2. Tujuan 

Tujuan  dilakukannya  penelitian  ini  yaitu  untuk  mengetahui  peran  dan

kinerja manajemen dari Lembaga Usaha Pelayanan Jasa Alat dan Mesin Pertanian

di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur dalam peningkatan swasembada pangan

berdasarkan standarisasi dari peraturan menteri pertanian No. 25 Tahun 2008 di

Indonesia.
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